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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang 

telah memberikan rahmat serta karunia-Nya kepada saya, sehingga saya 

dapat menyelesaikan tugas Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tepat 

pada waktunya. 

Laporan PKL ini ditulis berdasarkan hasil kegiatan PKL yang 

dilakukan di PT Hexindo Adiperkasa Tbk kurang lebih 2 (dua) bulan. 

Tujuan penulisan laporan PKL ini untuk memenuhi salah satu persyaratan 

mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi, Program Studi S1, Jurusan 

Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Banyak kesulitan 

dan hambatan yang Praktikan hadapi saat menyusun laporan, namun 

berkat bimbingan serta dorongan dari beberapa pihak, akhirnya laporan ini 

dapat diselesaikan.  

Pada kesempatan ini, Praktikan ingin mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang membantu Praktikan secara langsung maupun 

tidak langsung dalam menyelesaikan laporan PKL ini, yaitu kepada:  

1. Orangtua yang selalu mendukung Praktikan dalam proses PKL hingga 

penyusunan laporan PKL  

2. Bapak Dr. Dedi Purwana E. S., M.Bus, selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Univeristas Negeri Jakarta  
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3. Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, S.E.,M.Si.Ak, selaku Ketua 

Program Studi S1 Akuntansi Universitas Negeri Jakarta 

4. Ibu Hafifah Nasution, SE,M.S.Ak, selaku dosen pembimbing yang telah 

meluangkan waktunya untuk Praktikan dalam penulisan laporan PKL 

ini 

5. Seluruh Dosen Jurusan Akuntansi yang telah memberikan ilmu dasar 

kepada Praktikan dalam mengerjakan tugas di tempat praktik 

6. Bapak Heriyanto, selaku pembimbing dan penilai selama Praktikan 

melakukan proses PKL hingga penyusunan laporan PKL  

7. Seluruh keluarga besar serta orang-prang terdekat yang memberikan 

dukungan dan doa yang selama ini telah diberikan kepada Praktikan. 

Praktikan menyadari bahwa terdapat kekurangan dalam 

penyusunan laporan ini, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

dari semua pihak Praktikan harapkan untuk kesempurnaan dari penulisan 

laporan ini. Praktikan berharap laporan ini bermanfaat dan berguna bagi 

semua serta dapat memberikan hal yang positif.  

 

Jakarta, 15 Januari 2018 

 

Praktikan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Seiring berkembangnya zaman, teknologi, dan ilmu pengetahuan menjadi sebuah 

tantangan untuk saling bersaing dalam dunia kerja dengan cara meningkatkan kualitas 

(sumber daya manusia) SDM yang memiliki ilmu pengetahuan, kepribadian, 

keterampilan yang baik serta dapat menerapkan dalam pengabdian kepada pemerintah, 

perusahaan dan masyarakat dalam bidang pekerjaan yang digelutinya. 

Di perguruan tinggi mahasiswa tidak hanya diberikan ilmu berupa teori, tetapi juga 

memberikan keterampilan dalam praktik. Praktik yang diberikan perguruan tinggi 

tentunya harus dapat di implementasikan pada dunia kerja secara langsung dan nyata. 

Praktik kerja Lapangan (PKL) adalah penerapan praktik dimana mahasiswa langsung 

memimplementasikan di dunia kerja yang bertujuan agar mahasiswa dapat 

mengembangkan ilmu yang telah di dapat selama di bangku kuliah. PKL juga 

bermanfaat dalam segi interaksi mahasiswa terhadap lingkungannya dan mahasiswa 

juga dapat mengerti sistem pengorganisasian di perusahaan. 

Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi di Indonesia juga 

menerapkan mata kuliah PKL di beberapa Program Studi yang dimilikinya. Di 

Falkultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta khususnya di Program studi S1 

Akuntansi mata kuliah PKL merupakan mata kuliah yang diwajibkan bagi mahasiswa di 

semester 7. 

Dengan adanya PKL, diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan softskilldan 

hardskillyang dimilikinya serta mampu bersaing di dunia kerja. PKL juga bertujuan 

untuk menghasilakan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kualitas kerja tinggi 
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dan unggul di bidang Akuntansi, baik dari segi ilmu teori maupun keterampilan dan 

juga memiliki kepekaan yang tinggi terhadap dinamika organisasi berdasarkan 

permasalahan yang ada. PKL juga sekaligus untuk mencari kemampuan dasar apa yang 

sebenarnya diingikan di dunia kerja. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

1. Maksud PKL 

Maksud dari kegiatan PKL ini antara lain adalah: 

a. Memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi di Program 

Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Mengaplikasikan ilmu akuntansi yang telah Praktikandapatkan di kampus ke 

dalam dunia kerja sesungguhnya. 

c. Mencari pengalaman baru bagi Praktikan mengenai dunia kerja secara nyata. 

d. Menyiapkan mental Praktikan sebagai calon tenaga kerja profesional dalam 

menghadapi persaingan di dunia kerja. 

e. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan Praktikan di dunia kerja yaitu 

rasa tanggung jawab yang harus dimiliki Praktikan dan melatih dalam 

pengambilan keputusan. 

2. Tujuan dari PKL 

Tujuan dari kegiatan PKL ini antara lain adalah: 

a. Meningkatkan wawasan dan pengetahuan khusunya terkait dengan ilmu 

akuntansi. 

b. Menambah pengalaman, kemampuan, dan keterampilan Praktikanyang akan 

menjadi bekal setelah lulus kuliah.  

c. Meningkatkan rasa disiplin dan tanggung jawab Praktikan. 
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d. Meningkatkan kemampuan Praktikan sehingga Praktikan siap untuk terjun ke 

dunia kerja. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Adapun kegunaan PKL yang akan Praktikan paparkan dalam tiga bagian yaitu bagi 

Praktikan, bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, dan bagi PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk. 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

Adapun kegunaan PKL bagi Praktikan adalah: 

a. Mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan dan 

mengimplementasikannya secara langsung. 

b. Meningkatkan wawasan, keterampilan, kreatifitas, dan inisiatif yang dimiliki 

mahasiswa. 

c. Menambah wawasan di dalam dunia kerja, khususnya di bidang perpajakan. 

d. Menumbuhkan rasa percaya diri dan melatih mental mahasiswa agar memiliki 

mental yang kuat dalam dunia kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun kegunaan PKL bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

adalah: 

a. Terbangunnya hubungan yang baik dalam hal kerjasama untuk proses PKL 

bagi mahasiswa dan perekrutan lulusan karyawan antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dengan PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 

b. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menyerap ilmu ekonomi dan 

akuntasni yang didapat selama perkuliahan dan menerapkannya dalam dunia 

kerja. 
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c. Menjadikan gambaran dari pihak eksternal tentang kemampuan dan 

pemahaman mahasiswa atas penyerapan ilmu yang dilakukan oleh mahasiswa 

proses pembelajaran yang diberikan selama duduk di bangku perkuliahan. 

3. Bagi PT Hexindo Adiperkasa Tbk  

Adapun kegunaan PKL bagi PT Hexindo Adiperkasa Tbk adalah: 

a. Mahasiswa dapat membantu pekerjaan orperasional karyawan. 

b. Sebagai sarana memberikan kriteria tenaga kerja yang dibutuhkan dalam dunia 

kerja. 

c. Dapat menumbuhkan kerjasama antara PT Hexindo Adiperkasa Tbk dengan 

Universitas Negeri Jakarta dalam hal perekrutan karyawan. 

d. Dapat mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai dengan 

kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di instansi swasta yang bergerak di bidang 

Manufaktur.Selama kegiatan PKL, Praktikan ditempatkan di departemen Tax. Adapun 

profilePT Hexindo AdiperkasaTbk adalah sebagai berikut: 

nama perusahaan  : PT Hexindo Adiperkasa Tbk  

alamat : Kawasan Industri Pulo Gadung, Jl. Pulo kambing II Kav. I-II 

No.33, Jakarta, Indonesia 13930  

telepon    : 021-4611688 

faximile      : 021-4611686   

website   : www.hexindo-tbk.co.id 

Alasan Praktikan memilih PT Hexindo Adiperkasa Tbk menjadi tempat PKL 

adalah:  

http://www.hexindo-tbk.co.id/
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1. Praktikan ingin praktek langsung dalam penerapan ilmu perpajakan yang telah 

Praktikan dapatkan didalam perkuliahan. 

2. Praktikan ingin mengetahui lebih banyak tentang sistem yang digunakan dalam 

proses pengolahan data setiap wajib pajak pada Perusahaan Manufaktur. 

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh Praktikan mengacu kepada pedoman 

pelaksanaan PKL Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dimulai dari tanggal 23 

Juli dan berakhir pada tanggal 20 September 2018. Berikut adalah perician tahap 

pelaksanaan PKL: 

1. Tahap Persiapan  

Sebelum melaksanakan PKL, Praktikan melakukan persiapan dengan mencari 

perushaan-perusahan yang diminati sebagai tempat pelaksanaan PKL. Setelah 

memilih perusahaan, Praktikan mengunjungi perusahaan tersebut dan bertemu 

dengan salah satu perwakilan dari Departemen HDR. Setelah itu Praktikan 

mengajukan surat permohonan pelaksanaan PKL di Biro Akademik, 

Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat yang ditujukan PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk pada bulan April. 

Setelah memperoleh surat permohonan, Praktikan menyerahkan surat tersebut 

secara langsung ke bagian HRD PT Hexindo Adiperkasa Tbk. Praktikan 

memperoleh kepastian untuk diizinkan melaksanakan kegiatan PKL di PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk pada saat Praktikan menyerahkan surat permohonan ini. 

Berdasarkan kesepakatan dengan PT Hexindo Adiperkasa Tbk, Praktikan akan 

melaksanakan kegiatan PKLyaitu pada tanggal 23 Juli 2018sampai 20 September 

2018. 

2. Tahap Pelaksanaan  
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Praktikan melakukan PKL PT Hexindo Adiperkasa Tbk dimulai pada tanggal 

23 Juli 2018 sampai 20 September 2018. Praktikan melakukan pekerjaan yaitu 

pada hari Senin sampai Jumat dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 

17.00 WIB dan waktu istirahat dari pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 

WIB, kecuali pada hari jumat istirahat dari pukul 11.30 sampai dengan pukul 13.00 

WIB.Selama kegiatan PKL,PT Hexindo Adiperkasa Tbk tidak menentukan jenis 

pakaian yang harus digunakan oleh Praktikan, namun perusahaan hanya 

mewajibkan Praktikan menggunakan jaket almamater. 

Setiap harinya sebelum melakukan aktivitas dilakukan doa bersama dan senam 

ringan yang dipimpin oleh instruktur senam. Untuk makan siang, PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk menyediakan makanan prasmanan untuk para karyawannya 

termasuk kepada Praktikan. 

Di hari jumat Praktikan akan melakukan olahraga bersama dengan karyawan 

lainnya pukul 17.30 WIB yang dipimpin oleh instruktur senam dari luar. 

Selanjutnya setelah melakukan senam sore, setiap karyawan termasuk Praktikan 

akan menikmati makanan ringan yang sudah disiapkan oleh PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk. 

3. Tahap Pelaporan  

Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan 

memenuhi syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Praktikan mempersiapkan laporan PKL pada bulan 

September 2018, yaitu setelah Praktikan menyelesaikan kegiatan PKL. Praktikan 

menyelesaikan laporan ini selama lebih kurang tiga bulan. Setelah laporan selesai 

dibuat, maka Praktikan akan mengikuti sidang PKL sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas kegiatan PKL yang telah Praktikan laksanakan.  
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Data yang dibutuhkan untuk penyusunan laporan ini Praktikan dapatkan 

selama pelaksanaan PKL, namun ada beberapa data yang Praktikan dapatkan 

setelah pelaksanaan PKL seperti tanda tangan yang harus dilampirkan di bagian 

lampiran dan dokumen struktur organisasi. Dalam penyusunan laporan PKL ini, 

Praktikan dibimbing oleh dosen pembimbing yang sudah ditetapkan oleh 

Koordiantor Program Studi S1 Akuntansi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

 

A. Sejarah PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

1. Sejarah Umum 

PT Hexindo didirikan di Jakarta berdasarkan Akta Notaris Mohamad Ali, S.H., 

No.37 tanggal 28 November 1988. Perusahaan ini berkedudukan di Kawasan 

Industri Pulo Gadung, Jakarta, tepatnya di Jl. Pulau Kambing II Kav.I-II.No.33, 

Jakarta. PT Hexindo memulai kegiatan komersialnya pada bulan Januari 

1989.Sesuai Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan usaha Perusahaan 

adalah perdagangan alat berat serta pelayanan purna jual. Saat ini Perusahaan juga 

bertindak selaku distributor alat-alat berat dan suku cadang Hitachi. Pada bulan 

Februari tahun 1995, Hexindo mencatatkan namanya di Bursa Efek Jakarta dan 

berganti nama menjadi PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 

Kantor pusat PT Hexindo Adiperkasa Tbk saat ini terletak di Kawasan Industri 

Pulo Gadung, Jl. Pulo kambing II Kav. I-II No.33, Jakarta, Indonesia dan 

perusahaan telah memiliki 21 Kantor Cabang serta 24 Kantor Perwakilan dan 

Project yang tersebar di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan 

Papua.PT Hexindo AdiperkasaTbkmerupakan perusahaan manufaktur yang 

menyediakan alat berat secara menyeluruh (one stop services). 

 

2. Visi Dan Misi 

Visi dan misi merupakan syarat wajib bagi sebuah perusahaan/ instansi. Setiap 

perusahaan/ instansi memiliki visi dan misi yang berbeda yaitu tergantung dengan 

tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan/ instansi masing-masing.  
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a. Visi 

Visi adalah sebuah pandangan tentang tujuan jangka panjang perusahaan/ 

instansi atau rencana yang akan dicapai oleh perusahaan/ instansi. 

PT Hexindo Adiperkasa Tbk memiliki visi yaitumenjadi perusahaan 

berkelas dunia dalam industri alat-alat berat di Indonesia dengan kualitas 

pelayanan terbaik bagi kepuasan semuapihak yang berkepentingan. 

b. Misi 

Misi adalah kegiatan atau aktifitas yang mengarahkan perusahaan/ instansi 

pada tujuan yang menjadi impian perusahaan/ instansi. PT Hexindo 

Adiperkasa memiliki misi yaitu: 

1) Menjadi mitra pelanggan yang paling dapat diandalkan dalam pengadaan 

alat-alat berat sekaligus menjadi ahli yang paling dapat dipercaya dalam 

memberikan solusi terbaik mengenai produk dan jasa. 

2) Meningkatkan kualitas kinerja para karyawan secara berkesinambungan 

dalam lingkungan kerja yang semakin kondusif sekaligus membantu 

mereka mencapai kesejahteraan. 

3) Menghadirkan kebanggaan di mata dunia melalui kontribusi nyata bagi 

kesejahteraan umum, masyarakat dan bangsa. 

4) Menjamin imbalan keuangan yang pasti serta memastikan pertumbuhan 

yang terus meningkat bagi investasi para pemegang saham. 
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B. Struktur Organisasi PT. Hexindo Adiperkasa Tbk 

Gambar II.1 di bawah ini merupakan struktur organisasi yang dimiliki PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1  

Struktur Organisasi PT Hexindo Adiperkasa Tbk 

 

Sumber: https://www.hexindo-tbk.co.id, diakses tanggal 15 November 2018 

 

 

Adapun penjelasan mengenai fungsi dan tanggungjawab dari setiap jabatan yang 

ada pada struktur organisasi PT Hexindo Adiperkasa adalah sebagai berikut: 

1. Board of Director 

Board of Director adalah pimpinan perusahaan yang bertugas untuk mengelola 

perusahaan dan dipilih oleh para pemegang saham untuk mewakili kepentingan 

mereka dengan perusahaan.  
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https://www.hexindo-tbk.co.id/
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Board of Directorbertugas menjalankan kegiatan usaha secara efektif dan 

menetapkan berbagai kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan tata kelola 

dan manajemen perusahaan yang sejalan dengan visi misi perusahaan.  

Dalam melaksanakan kegiatan usaha perusahaan, Board of Director memiliki 

fungsi pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi terkait perencanaan, 

pengelolaan, serta pelaksanaan bisnis dan operasional perusahaan. Adapun struktur 

keanggotan Board of Director PT Hexindo Adiperkasa Tbk per 31 Desember 2017, 

meliputi Harry Danui sebagai Presiden Komisaris/Komisaris Independen dan Toto 

Wahyudiyanto sebagai Komisaris Independenan  

2. President of Director 

President of Director adalah jabatan yang ditunjuk untuk melakukan laporan 

terhadap Dewan Komisaris (Board of Director). President of Directorbertanggung 

jawab menjalankan kegiatan operasional dan bisnis perusahaan yang telah disetujui 

oleh Dewan Komisaris.  

 

3. Operational Director 

Operational Director bertanggungjawab mengarahkan, mengendalikan, dan 

mengatur kegiatan operasional dan bisnis perusahaan. Adapun bagian dari 

Operational Director pada PT Hexindo Adiperkasa sebagai berikut: 

a. Finance Director 

Finance Director adalah pimpinan yang melakukan pengawasan dan 

pengambilan keputusan mengenai perihal yang berhubungan dengan keuangan 

perusahaan. PT Hexindo Adiperkasa Tbk per 31 Desember 2017, memiliki 

Kepala Divisi Finance yaitu Junichi Edagawa. 
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Finance Director memiliki dua sub unit yaitu Divisi Financedan Divisi 

Credit. Divisi Finance mencakup  finance & Treasury Departemen Head, 

Accounting departement Head dan Tax Departemen Head. Sementara di 

dalam Divisi Credit didalamnya mencakup AR Control Departement Head. 

Berikut rincian  tugas dan tanggung jawab masing-masing dari Divisi 

Finance dan Divisi Credit sebagai berikut : 

1) Finance & Treasury Departemen Head 

Finance & Treasury Departemen Headbertugasmengarahkan, 

mengendalikan, mengatur fungsi keuangan, dan menjaga likuidasi 

perusahaan yaitu memastikan bahwa perusahaan mempunyai cukup kas 

untuk memnuhi kebutuhan operasional perusahaan. 

 

2) Accounting Departement Head 

Accounting Departement Headbertugas untuk mengolah data-data yang 

diberikan oleh departemen keuangan dengan mengumpulkan bukti-bukti 

segala jenis transaksi dalam bentuk dokumen seperti voucher, kwitansi 

ataupun jenis dokumen lainnya yang telah terjadi yang kemudian nantinya 

akan di proses menjadi sebuah laporan keuangan. 

3) Tax Departement Head 

Tax Departement Headbertugas untuk melakukan pengumpulan, 

pencarian dan pengolahan data, penyajian informasi perpajakan, 

perekaman dokumen perpajakan, urusan pembayaran pajak perusahaan, 

pelaksanaan sistem SAP dan e-SPT Masa, serta penyiapan tinjauan 

laporan keuangan, dan pelaporan pajak perusahaan. 
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b. Business Development Director 

Business development director bertanggung jawab mengawasi, 

menganalisis dan mengambilan keputusan berhubungan dengan menciptakan 

strategi atau produk yang dapat dikembangkan oleh perusahaan. 

PT Hexindo Adiperkasa Tbk per 31 Desember 2017, memiliki empat 

divisi pada bagian Business development director yaitu Corporate Planning 

Department Head, Training & Career Development Division Head, IT 

Division Head, dan Procurement & Asset Management Division Head.  

c. Sales Director 

Sales Directorbertanggung jawabmengatur, mengarahkan dan mengendalikan 

fungsi penjualan pada perusahaan. PT Hexindo Adiperkasa Tbk per 31 

Desember 2017, memiliki dua divisi pada bagian sales director yaitu General 

Sales Support Division Head dan Sales Administration Division Head. 

d. Product Support Director 

Product Support Directorbertanggung jawab untuk memastikan produk 

atau jasa memenuhi standar yang ditetapkan termasuk keandalan, kegunaan, 

kinerja dan standar kualitas umum yang ditetapkan oleh perusahaan.  

PT Hexindo Adiperkasa Tbk per 31 Desember 2017, memiliki empat 

divisi pada bagian Product Support Director yaitu Product Support, 

Remanufacturing Division Head, Training Center Division Head, dan Parts 

Division Head. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PTHexindo Adiperkasa Tbk sebagai perusahaan pengadaan alat berat dan 

pemegang merek resmi untuk alat-alat berat dan suku cadang bermerek Hitachi di 

Indonesia. 

PT Hexindo Adiperkasa Tbk saat ini memiliki beberapa segmen kegiatan usaha 

sebagai berikut: 

1. Penjualan alat-alat berat dan suku cadang, produk yang dijual oleh PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk adalah Hitachi, John Deere dan Bell dengan perkiraan bobot 800 

kg sampai 800 ton, produk tersebut dapat digunakan pada semua jenis pekerjaan 

seperti menggali (digging), loading, carrying, memecahkan (breaking), mengambil 

(grabbing), memotong (cutting), dan menyaring (screening). 

2. Global E-service, merupakan jasa yangmemungkinkan pelanggan dan dealer lokal 

memantau kinerja peralatan Hitachi pelanggan secara online. Data operasional, 

termasuk jam kerja, tekanan,temperatur dan muatan, serta tingkat bahan bakar dan 

angka konsumsi, dikirim dari mesin pelanggan setiap hari melalui GPRS atau 

satelit ke server utama yang dikelolah oleh Hitachi. Kemudian diproses dan 

tersedia untuk dilihat oleh pelanggan di situs web Global E-service. 

3. Support Chain, merupakan skema layanan purna jual yang diciptakan untuk 

melindungi alat berat Hitachi milik pelanggan yang mampu menurunkan total 

biaya kepemilikan alat berat dengan memastikan produktifitas mesin tinggi, 

meminimalkan downtime dan biaya operasional yang nantinya dapat menjadikan 

harga jual kembali alat berat yang tinggi. Ada beberapa pelayanan purna jual yang 

ditawarkan oleh PT Hexindo Adiperkasa Tbk sebagai berikut: 

a. Paket pelayanan pemeliharaan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pelanggan. 
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b. Pilihan konsinyasi suku cadang dan komponen. 

c. Penyediaan tenaga kerja teknisi yang fleksibel. 

d. Spesialis pelayanan teknis seperti deteksi ultrasonic crack dan prosedur 

pengujian non-destruktiflainnya. 
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BAB III 

PELAKSAANAN PRAKTIK KERJA 

 

 

A. Bidang Kerja 

Selama melaksanakan kegiatan PKL di PT Hexindo Adiperkasa Tbk, Praktikan 

ditempatkan pada Departemen Tax. Departemen Taxmempunyai tugas yaitu mengolah 

dan menyajikan data mengenai perpajakan perusahan baik yang berhubungan dengan 

pihak internal maupun eksternal. 

Departemen Taxterdiri dari satu orang Manager, satu orang Supervisor, dan satu 

orang staf.Manager bertugas untuk memimpin dan memberikan pengarahan kepada 

setiap pegawai yang terdapat di Departemen Tax, serta melakukan validasi jika terjadi 

Balance dengan catatan pada perekaman SPT Masa yang akan dikirim ke Direktorat 

Jenderal Pajak.  

Supervisor bertugas untuk merekam SPT Masa PPN. Sedangkan Staf bertugas 

untuk merekam SPT Masa PPh Pasal 23 adalah pajak yang dipotong atas penghasilan 

yang berasal dari modal, penyerahan jasa, atau hadiah dan penghargaan, selain yang 

telah dipotong PPh Pasal 21, Pasal4 ayat 2 adalah Pajak Penghasilan atau disebut juga 

PPh final adalah pajak yang dikenakan pada wajib pajak badan maupun wajib pajak 

pribadi atas beberapa jenis penghasilan yang mereka dapatkan dan pemotongan 

pajaknya bersifat final,PPh Pasal 22 adalah Pajak Penghasilan Pasal 22 dikenakan 

kepada badan-badan usaha tertentu, baik milik pemerintah maupun swasta yang 

melakukan kegiatan perdagangan ekspor, impor dan re-impor.  
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Melalui penerbitan peraturan No. 90/PMK.03/2015, pemerintah melebarkan badan-

badan yang berhak memungut PPh Pasal 22 yaitu menjadi wajib pajak badan yang 

melakukan penjualan barang yang tergolong sangat mewah, dan PPh Pasal 26 Menurut 

Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008, PPh Pasal 26 adalah pajak penghasilan yang 

dikenakan atas penghasilan yang diterima Wajib Pajak Luar Negeri dari Indonesia 

selain bentuk usaha tetap (BUT) di Indonesia. 

Selama kegiatan PKL, Praktikan dibimbing oleh Bapak Heriyanto yang merupakan 

SupervisorDepartemen Tax.Adapun cakupan tugas yang menjadi bagian dari pekerjaan 

Praktikan selama menjalani kegiatan PKL pada Departemen Tax adalah sebagai  

berikut :  

1. Meng-input data Billing DJBCke dalam Microsoft Excel  

2. Men-scan faktur pajak ke dalam program eFakturCSVCreator untuk dilakukan 

validasi SPT PPN dan PPh. 

3. Meng-input data pajak lain-lain ke dalam Microsoft Excel 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Pada pelaksanaan kerja di PT Hexindo Adiperkasa Tbk, Praktikan harus 

memahami alur kerja dan alur dokumen yang digunakan. Praktikan dituntut untuk 

memiliki ketelitian dan pemahaman yang cukup untuk mengerjakan data yang akan 

dilaksanakan. 

Kegiatan PKL dimulai pada tanggal 23 Juli hingga 20 September 2018. Pada hari 

pertama kegiatan PKL, Praktikan diminta untuk menemui BapakHeriyanto yang 

merupakan Supervisor Departemen Tax. Bersama Bapak Heriyanto, Praktikan diajak 

berkeliling PT Hexindo Adiperkasa Tbk dan dijelaskan fungsi dari setiap Departemen 

yang ada. Setelah kegiatan berkeliling selesai, Praktikan diberikan penjelasan mengenai 

tugas dan tanggungjawab dari Departemen Tax dan aturan yang ada pada PT Hexindo 
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Adiperkasa Tbk yang harus Praktikan patuhi selama kegiatan PKL. Praktikan mulai 

mengerjakan tugas yang diberikan kepada Praktikan di hari kedua. 

Selama pelaksanaan PKL, Praktikan dibimbing dalam proses pengerjaan 

pengolahan data maupun perekapan data. Berikut adalah penjabaran masing-masing 

pekerjaan yang dilakukan Praktikan selama melaksanakankegiatan PKL: 

1. Meng-input Data Billing DJBC ke dalam Microsoft Excel  

Billing DJBC adalah dokumen untuk mengetahui jumlah pajak yang akan 

dibayar oleh perusahaan kepada Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.Billing DJBC 

diperoleh setelah Admin Kantor Cabang mengisi data di aplikasi Billing Online 

dengan memasukkan kode billing, pembayaran pajak, bea & cukai, dan 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Setelah Kantor Cabang mencetak 

Billing DJBC, maka Kantor Cabang akan mengirimkan Billing tersebut ke 

Departemen FinanceKantor Pusat untuk digabungkan dengan dokumen nota kuasa 

pembayaran, Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Bukti Penerimaan Negara, 

Faktur Pajak, dan Keterangan Barang. Setelah itu, Departemen Finance akan 

menyerahkan dokumen-dokumen tersebut ke Departemen Tax untuk dilakukan 

perekapan data ke dalam Microsoft Excel dan Pengisian SPT Masa.  

Nota kuasa pembayaran adalah dokumen yang berisikan penyerahan kuasa 

atau wewenang kepada seseorang atau pihak lain yang dapat dipercaya. Nota kuasa 

pembayaran berisikan info tentang penjualan atau pembelian yang dilakukan oleh 

PT Hexindo Adiperkasa. 

Pemberitahuan Impor Barang (PIB) adalah pemberitahuan atas barang yang 

akan dimpor berdasarkan dokumen pelengkap pabean sesuai prinsip self 

assessment. Landasan hukum yang mengatur penggunaan formulir PIB di 

Indonesia yaitu undang-undang no.10 tahun 1995 tentang kepabeanan yang telah 
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diubah dengan UU no.17 tahun 2006, peraturan menteri keuangan nomor 

155/PMK.04/2008 tentang pemberitahuan pabean sebagaimana telah diubah 

dengan peraturan menteri keuangan no.266/PMK.04/2015 dan peraturan Dirjen 

Bea dan Cukai no.P22/BC/2009 tentang pabean impor sebagaimana telah diubah 

beberapa kali terakhir dengan PER 20/BC/2016.  

Bukti Penerimaan Negara adalah dokumen yang diterbitkan oleh Bank 

Persepsi/ Bank Devisa Persepsi atas transaksi penerimaan negara. PT Hexindo 

Adiperkasa Tbk akan memperoleh Bukti Penerimaan Negara ini pada saat 

perusahaan melakukan transaksi jual maupun beli barang dan jasa. 

Faktur Pajak adalah bukti pungutan pajak Pengusaha Kena Pajak (PKP), yang 

melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau penyerahan Jasa Kena 

Pajak (JKP). Ketika PKP menjual suatu barang atau jasa kena pajak, maka PKP 

tersebut harus menerbitkan Faktur Pajak sebagai tanda bukti dirinya telah 

memungut pajak dari orang yang telah membeli barang atau jasa kena pajak 

tersebut. 

Dokumen keterangan barang adalah dokumen yang berisi tentang info-info 

produk atau barang yang dijual oleh perusahaan.  

Tugas Praktikan adalah merekap data yang terdapat di Billing DJBC kedalam 

Microsoft Excel. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam Meng-input Billing DJBC 

ke dalam Microsoft Excel tersebut:  

a. Praktikan memperoleh Billing DJBC dari Staf Departemen Finance. 

b. Dokumen DJBC yang Praktikan terima akan Praktikan serahkan ke Staf 

Departemen Tax lainnya untuk dituliskan keterangan di bawah Billing DCBC 

mengenai Nama Bank Transaksi, No Invoice, dan Nama Perusahaan yang 

mengimpor barang ke PT Hexindo Adiperkasa Tbk. 

https://www.online-pajak.com/e-filing-ppn-kewajiban-lapor-pajak-online-pkp
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c. Setelah dituliskan keterangan tersebut, Billing DJBC dikembalikan ke 

Praktikan untuk direkap datanya ke Microsoft Excel. 

d. Praktikan membuka file Microsoft Excel PPN Impor Juli 2018. 

e. Selanjutnya Praktikan merekap data pada column PIB, tanggal PIB, tanggal 

setor di bank, bank persepsi supplier import, nomor invoice,nilai bea masuk, 

nilai PPN dan nilaiPPh. 

f. Klik save untuk menyimpan data yang sudah direkap oleh Praktikan. 

g. Praktikan juga memfotokopi lampiran Billing DJBC untuk nantinya diberikan 

oleh Supervisor Departemen Tax, yang nantinya lembaran tersebut akan 

dikumpulkan untuk menjadi berkas atau tanda bukti untuk departemen Tax 

h. Selanjutnya Billing DJBC yang telah praktikan save di flashdisk nantinya akan 

digunakan oleh Supervisor Departemen Tax untuk mengisi SPT masa PPN. 

Dokumen terkait dengan pekerjaan Praktikan ini terdapat pada Lampiran 6. 

2. Men-scan Faktur Pajak ke dalam Program eFakturCSVCreator untuk 

Dilakukan Validasi SPT PPn dan PPh 

Aplikasi eFaktur CSV Creator merupakan faktur pajak yang dibuat dengan 

menggunakan sistem elektronik yang ditentukan atau disediakan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak sesuai dengan PER 16/PJ/2014. Setiap Pengusaha Kena Pajak tidak 

lagi membuat faktur pajak dalam bentuk manual tetapi dalam bentuk elektronik 

yaitu dengan menggunakan eFaktur. 

Direktorat Jenderal Pajak dalam upaya menanggulangi peredaran dan 

penggunaan faktur fiktif sebelum memberlakukan e-Faktur DJP melakukan 

registrasi ulang PKP, yakni suatu program yang bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan dan penertiban administrasi pengawasan dari PKP. Registrasi ulang 

diatur dalam PER 05/PJ/2012.Tidak hanya registrasi ulang PKP, dalam penerbitan 
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e-Faktur juga diterapkan QR-Code. QR-Code adalah sebuah kode yang berisikan 

tentang informasi transaksi dari PKP. Informasi ini dapat dilihat menggunakan 

aplikasi QR-Code Scanner yang terdapat di smartphone. 

Dalam proses men-scan dan menginput faktur pajak ke dalam program 

eFakturCSVCreator,Praktikan harus memahami tahapan-tahapan dalam menginput 

data faktur pajak. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam men-scan dan menginput 

faktur pajak ke dalam program eFakturCSVCreator: 

a. Log ineFaktur, yaitu dengan membuka program eFakturCSVCreator kemudian 

log in dengan menggunakan ID serta Password yang akan di akses. 

b. Klik “pajak masukan” untuk men-scan dan menginput faktur pajak yang akan 

di validasikan di SPT. 

c. Klik “scan faktur” . 

d. Klik “Barcode scan” , setelah itu Praktikan bisa memulai men-scan barcode 

yang tercantum pada lembaran faktur pajak. 

e. Klik “insert to daftar scan faktur”  setalah semua data selesai discan. 

f. Klik “cek validitas faktur”,  untuk mengetahui apakah faktur sudah disapprove 

oleh DJP. 

g. Klik “cek faktur database”, untuk mengetahui data faktur yang valid dan tidak 

valid, setelah itu klik “save to data base” untuk  men-save data faktur yang 

sudah valid. 

h. Dokumen yang sudah praktikan save, selanjutnya akan di berikan kepada 

Supervisor Departemen Taxmelalui email. 

i. eFaktur CSV Creator yang telah praktikan kerjakan nantinya akan digunakan 

oleh Supervisor untuk mengisi SPT bagian PPn kurang atau (lebih) bayar. 

Dokumen terkait dengan pekerjaan Praktikan ini terdapat pada Lampiran 7. 
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3. Meng-input Data Pajak Lain-Lain ke dalam Microsoft Excel 

Pajak Lain-Lain adalah pajak yang sifatnya berupa pajak yang dibebankan 

kepada PT Hexindo Adiperkasa atas transaksi jasa penitipan dan jasa transportasi 

yang dilakukan. Jasa penitipan yang dilakukan oleh PT Hexindo Adiperkasa antara 

lain adalah jasa penitipan barang yang akan dijual belikan. Dalam melakukan jasa 

penitipan barang ini, PT Hexindo Adiperkasa berkerja sama dengan PT GeoTrans 

Logistics Indonesia. 

Jasa transportasi yang dilakukan oleh PT Hexindo Adiperkasa antara lain yaitu 

jasa trasportasi karyawan yang melakukan dinas keluar kota maupun dalam kota. 

PT Garuda Indonesia adalah perusahaan transportasi udara yang berkerja sama 

dengan PT Hexindo Adiperkasa untuk pelayanan jasa transportasi karyawan yang 

sedangmelaksanakan dinas keluar kota atau pun keluar negeri. Selain PT Garuda 

Indonesia, PT Hexindo Adiperkasa juga bekerjasama dengan Blue Bird guna 

menyediakan transportasi darat bagi karyawan yang sedang melakukan dinas 

dalam dan luar kota. Departemen Tax akan mencatat pajak atas transaksi jasa 

transportasi ini yang nantinya akan dilaporkan ke Direktorat Jenderal Pajak. 

Dalam proses Meng-input pajak lain-lain ke dalam Microsoft Excel,Praktikan 

harus memahami tahapan dan dokumen apa saja yang dibutuhkan untuk pengisian 

data. Berikut adalah tahapan-tahapan dalam Meng-input pajak lain-lain ke dalam 

Microsoft Excel tersebut: 

a. Praktikan memperoleh dokumen Nota Kuasa Pembayaran dari Staf 

Departemen Finance. 
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b. Selanjutnya Praktikan mengambil lembaran bukti pembayaran jasa penitipan 

untuk dilihat jumlah PPN yang harus dibayar oleh PT Hexindo Adiperkasa 

Tbk.   

c. Praktikanjuga melihat nomor NPWP, nama perusahaan, nomor faktur, dan 

tanggal transaksi penggunaan jasa 

d. Selanjutnya Praktikan membuka dokumen di Microsoft Excel Pajak Lain-lain. 

e. Praktikan merekap data pada kolom NPWP, nama perusahaan, nomor faktur, 

tanggal faktur, dan PPN sesuai dengan nilai atau nama yang tercantum pada 

lembaran bukti pembayaran jasa. 

f. Klik save untuk menyimpan data yang sudah direkap oleh Praktikan. 

g. Selanjutnya data pajak lain-lain yang telah praktikan save di flashdisk nantinya 

akan digunakan oleh Supervisor Departemen Tax untuk mengisi menghitung 

berapa jumlah pajak lain-lain yang ditanggung oleh perusahaan. 

Dokumen terkait dengan pekerjaan Praktikan ini terdapat pada Lampiran 8. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan kegiatan PKL pada PT Hexindo Adiperkasa Tbk tentunya 

Praktikan menghadapi beberapa kendala. Kendala tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Adanya dokumen DJBC yang kurang lengkap, seperti tidak dilampirkannya 

faktur pajak, no invoice dan bukti pembayaran bank sehingga Praktikan harus 

mencari dokumen tersebut ke divisi lainnya, yang berdampak pada lamanya 

waktu perekapan dokumen dan menjadi semakin banyaknya dokumen yang 

harus dikerjakan Praktikan. 

2. Kesalahan dalam pengisian faktur pajak yang menyebabkan saat discan dalam 

aplikasi e-faktur data tidak dapat divalidasi, dan menyebabkan Praktikan harus 
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mengulang kembali proses scan dokumen faktur pajak dan juga adanya faktur 

pajak yang lupa dilaporkan pada bulan sebelumnya sehingga proses e-faktur 

sulit untuk diproses. 

3. Adanya bukti pembayaran pajak lain-lain yang telat dilaporkan oleh 

departemen lain. Sehingga Praktikan harus membuka dokumen pada bulan 

sebelumnya. 

4. Kurangnya pengalaman praktek perpajakan dan teori perpajakan dalam 

perkuliahan. sehingga berdampak pada saat pelaksanaan seperti banyaknya 

bahasa atau istilah yang praktikan kurang mengerti dan Praktikan kurang 

mengetahui proses pengisian Billing DJBC  dan cara penggunaan aplikasi 

eFaktur CSV Creator, pekerjaaan praktikan menjadi lama karena harus 

mempelajari lebih dahulu. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Setelah dijabarkan berbagai kendala yang dihadapi Praktikan selama melaksanakan 

kegiatan PKL, berikut ini merupakan cara-cara mengatasi kendala tersebut: 

1. Melakukan pencarian dokumen secara teliti dan rinci sehingga tidak adanya data 

faktur pajak yang salah maupun no invoice yang tidak sesuai dengan pembelian 

atau penjualan barang yang tertera. 

2. Melakukan pengecekan kembali dokumen yang harus di scan sebelum 

melakukan penggunaan aplikasi eFaktur CSV Creator agar tidak ada dokumen 

yang terlewat. 

3. Melakukan pengecekan kembali pada transaksi-transaksi yang dilakukan 

perushaaan dan teliti dalam memeriksa lampiran bukti pembayaran jasa ataupun 

transportasi. 
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4. Melakukan komunikasi yang efektif dan aktif dalam melakukan suatu pekerjaan 

yang belum dimengerti, perlu adanya pemahaman kembali terkait teori yang 

diajarkan di bangku perkuliahan dengan pekerjaan yang dilaksanakan, dan 

memberikan saran kepada pihak kepala prodi akuntansi agar lebih 

memperbanyak praktek dan memperbaharui materi yang belum diajarkan oleh 

pihak kampus kepada Praktikan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

PKL merupakan penerapan praktik dimana mahasiswa langsung 

memimplementasikan di dunia kerja yang bertujuan agar mahasiswa dapat 

mengembangkan ilmu yang telah di dapat selama di bangku kuliah. Program tersebut 

juga merupakan langkah untuk menyiapkan tenaga kerja yang potensial. Pelaksanaan 

PKL di PT Hexindo Adiperkasa Tbk yang dilakukan pada tanggal 23 Juli dan berakhir 

pada tanggal 20 September 2018. Setelah melaksanakan PKL Praktikan mendapatkan 

pengalaman yang nyata dalam lingkungan kerja. Praktikan dapat memberikan 

kesimpulan setelah melakukan PKL pada Departemen Tax, PT Hexindo Adiperkasa  

Tbk adalah: 

1. Kegiatan PKL telah menjadikan Praktikanmampu beradaptasi dan berinteraksi 

dengan lingkungan kerja, serta dapat memahami karakter karyawan yang berbeda-

beda. Praktikan merasa perlu memahami karakter dari setiap karyawan yang ada 

agar membantu Praktikan dalam berkomunikasi dengan karyawan tersebut. 

2. Kegiatan PKL telah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

Praktikanmengenai isi dari dokumen-dokumen penting terkait nota kuasa 

pembayaran, Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Bukti Penerimaan Negara, Faktur 

Pajak, dan Keterangan Barang. 
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3. Kegiatan PKL telah memberikan kesempatan kepada Praktikan untuk 

mempraktikkan secara langsung pelaporan SPT Masa melalui Aplikasi 

eFakturCSVCreator untuk validasi SPT PPN dan PPh. 

4. Kegiatan PKL telah menjadikan Praktikan mampu membuat keputusan yang tepat 

ketika menghadapi kendala terkait proses perekaman dokumen perpajakan dan 

kendala saat Praktikan masih kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

kepada Praktikan. 

5. Kegiatan PKL ini telah meningkatkan kedisiplinan Praktikan. Selama kegiatan PKL, 

Praktikan diwajibkan untuk datang ke kantor sesuai dengan jam kerja yang sudah 

ditetapkan perusahaan. Selain itu, dalam mengerjakan tugas biasanya pembimbing 

atau karyawan lainnya akan menentukan kapan batas waktu pengerjaan tugas 

tersebut. 

 

B. Saran 

Praktikan menyadari adanya kekurangan selama melaksanakan PKL pada PT 

Hexindo Adiperkasa Tbk. Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh 

Praktikanselanjutnya untuk meningkatkan dan memperbaiki kinerja serta menjadi acuan 

untuk meminimalisasi kekurangan dari pelaksanaan PKL kedepannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi PraktikanSelanjutnya 

Terdapat saran bagi PraktikanSelanjutnya yang Praktikan berikan guna 

mempermudah Praktikan Selanjutnya dalam melaksanakan kegiatan PKL. Adapun 

saran yang Praktikan berikan adalah: 
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a. Dalam melaksanakan kegiatan PKL, Praktikan diharapkan mengutamakan 

kedisiplinan kerja dan motivasi kerja yang tinggi agar menjadi mahasiswa 

yang memiliki kinerja kerja yang baik dan profesional dalam bidangnya. 

 

b. Dalam melaksanakan kegiatan PKL, Praktikan diharapkan cepat untuk 

beradaptasi dengan lingkungan baru, sehingga Praktikan dapat berkomunikasi 

dengan baik dan tidak malu untuk bertanya jika mengalami kesulitan dalam 

melakukan penugasan.   

c. Dalam melaksanakan kegiatan PKL, Praktikan diharapkan memiliki 

keterampilan dan cakap dalam segala bidang, karena ketika di dunia kerja 

Praktikan dituntut untuk bisa mengerjakan tugas lain yang tidak hanya 

berhubungan dengan bidang ilmu yang Praktikan sedang pelajari, misalnya 

Praktikan sering diminta membuat surat atau merapikan dokumen. 

d. Praktikan harus lebih disiplin, teliti, dan tekun dalam melaksanakan tugas-

tugas yang diberikan, karena sikap tersebut sangat dibutuhkan untuk menjadi 

seorang yang bekerja di keuangan. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

Adapun saran bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang 

Praktikan berikan terkait dengan pelaksanaan kegiatan PKL, yaitu: 

a. Dapat memberikan arahan dan pelatihan terlebih dahulu, agar mahasiswa lebih 

siap dalam melaksanakan PKL. 

b. Meningkatkan pelayanan akademik, khususnya persiapan surat menyurat yang 

dibutuhkan mahasiswa dalam mempersiapkan kegiatan PKLnya. 
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c. Meningkatkan hubungan kerjasama kepada beberapa perusahaan atau instansi, 

agar memudahkan mahasiswa dalam mencari perusahaan untuk melaksanakan 

PKL. 

d. Membuat materi pembelajaran mahasiswa bukan hanya teori tetapi juga 

pembelajaran tentang program terbaru yang terdapat dalam perusahaan, 

khususnya mengenai perpajakan. Saat ini Direktorat Jenderal Pajak telah 

menerapkan berbagai aplikasi guna mempermudah wajib pajaknya memenuhi 

kewajiban perpajakannya. Selama mengikuti perkuliahan perpajakan, 

Praktikan hanya diberikan materi yang bersifat teori saja, namun belum pernah 

mencoba aplikasi/ program tersebut. 

3. Bagi PT Hexindo Adiperkasa Tbk: 

Berikut saran bagi PT Hexindo Adiperkasa Tbk, yaitu: 

a. Diharapkan dapat memberikan ruang informasi yang terbuka bagi mahasiswa 

yang melaksanakan PKL; 

b. Diharapkan dapat terus menjalin kerjasama dengan Universitas Negeri Jakarta, 

khususnya Prodi S1 Akuntansi, guna mempermudah PT Hexindo Adiperkasa 

dalam menjalanankan program-program kerja perusahaan dan membantu 

universitas dalam menyiapkan lulusan yang siap memasuki dunia kerja. 

c. Membuat budaya kerja yang menyenangkan, agar setiap karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaannya dengan nyaman dan dapat menjalin komunikasi 

yang baik 

d. Diharapkan dapat mempermudah PT Hexindo Adiperkasa dalam pencarian 

calon karyawan yang mempunyai kemampuan dalam bekerja. 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

http://fe.unj.ac.id/wp-content/uploads/2015/05/PEDOMAN-PRAKTIK-KERJA-

LAPANGAN_0.pdf 

https://www.hexindo-tbk.co.id/id/company/berita-topik/pengumuman-rapat-umum-

pemegang-saham-tahunan-2018/ 

https://www.hexindo-tbk.co.id/wp-content/uploads/2018/07/AR-HEXINDO-

2017_Softcopy_30.07.2018.pdf 

https://www.online-pajak.com/pemberitahuan-impor-barang 

https://www.online-pajak.com/pengertian-e-faktur-contoh-faktur-pajak 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

Lampiran 1 ( Surat Permohonan Ijin PKL) 
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Lampiran 2 (Surat Keterangan Melaksanakan PKL) 
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Lampiran 3 (Penilaian PKL) 
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Lampiran 4 ( Daftar Hadir PKL) 
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Lampiran 5 ( Log Harian PKL) 
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Lampiran 6 ( Data Excel PPN Impor ) 
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Lampiran 7  

( Men-scan dan menginput faktur pajak ke dalam program eFaktur CSV Creator). 
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Lampiran 8 (Data Excel Pajak lain-lain). 

 

 
 

 
 

 

 



50 
 

 
 

Lampiran 9 ( Billing DJBC ). 
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Lampiran 10 ( Bukti Pembayaran Pajak Lain-lain ). 
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Lampiran 11 ( Faktur Pajak ). 
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Lampiran 12 ( Pemberitahuan PIB ). 
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Lampiran 13 (Kartu Bimbingan). 
 

 


